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ABSTRAK

NURUL AULIA AWAL, Pola Ketergantungan Pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah Terhadap Rentenir di Pasar Lakessi ( Analisis Etika Bisnis ). ( Dibimbing
oleh Bapak Zainal dan Bapak Wabhidin ).

Pasar Lakessi mempunyai banyak pedagang yang datangnya dari berbagai
daerah di Ajatappareng. Persaingan penjualan pada pedagang membuatnya berfikir
untuk mendapatkan hasil yang-besar dan langganan pada dagangannya. Untuk
menambah modal pedagang kecil biasanya meminjam kepada rentenir sampai ada
yang menjadikannya sebagai pemecahan masalah jika membutuhkan uang. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini yaitu pedagang kecil masih meminjam uang
kepada rentenir yang jelas sudah mengetahui_bunga yang diberikan lebih besar dari
rentenir. dibandingkan jika meminjam uang pada lembaga keuangan. Dalam
melakukan transaksi peminjaman harusnya sesuai dalam syariat islam dan perlu
menerapkan etika berbisnis yang sesual. Tujuan dari penelitian Ini yaitu untuk
mengetahul apa yang membuat pedagang kecil atau pelaku usaha mikro kecil
menengah tetap meminjam kepada rentenir.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan terkait dengan masalah penelitian. Adapun
lokasi penelitian bertempat di Pasar Lakessi Parepare. Teknik jpengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang membuat para pelaku usaha mikro
kecil menengah ketergantungan.dengan pinjaman dari rentenir diakibatkan karena
peminjaman pada rentenir tidak memiliki syarat dan ketentuan yang membuat para
pedagang kecil merasa terbebani. Dengan syarat dan pencairan yang sangat mudah
membuat rentenir masih®'menjadi. idola“bagi, kalangan pedagang kecil di Pasar
Lakessi.

Kata kunci : Ketergantungan, Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah, Rentenir, Etika
Bisnis Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perdagangan memberikan perkembangan ekonomi bagi masyarakat agar

menjadi sebuah pedagang yang naju dan berkembang pada umumnya.

Perdagangan tidak luput dana, banyak pedagang yang

mengumpulkan dana agai sumber. Le angan, BMT maupun ada

dana dari rentenir. K pengetahuan pedagang

dak terlalu paham de syarat yang
ana pada lembaga keua
ehidupan sehari-hari m : pan sebagai
ebutuhan materil manusia, an individu,

! Manusia da sejahteraann i kebebasan

hi kebutuhan hidu idak bertentangan c kepentingan

eraturan sya

oleh AIIaMa

tur mengen:

)uatan yang

EEFH'H|EHQW& Ha ga mengatur
»

sudah sangat familiar dalam kalangan masyarakat karena kehidupan manusia seolah

tidak pernah lepas dari kata bisnis.Pada umumnya bisnis merupakan kegiatan atau

'Rozalinda, Ekonomi Islam ( Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), h.1.
“Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: GIP, 2002), h. 17-18.
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usaha yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan tujuan dan target
yang diinginkan.® Namun ada beberapa kendala dalam upaya untuk memperoleh dan
mengembangkan modal khususnya terhadap pedagang kecil. Lembaga pemberian

kredit atau pembiayaan seperti bank jelas sangat dibutuhkan masyarakat terutama

dikalangan pengusaha kecil. Dalam erikan kreditnya, bank harus melakukan

analisis pemberian kredit ang diberikan oleh bank tidak

berpotensi untuk men " Kredit yang oleh bank mengandung
risiko, sehingga dalg oelaksanaannya bank harus memperhatikan asas-asas

perkred

emanfaatkan
imal. Disisi lain, kond yang tidak
ugian terhadap para pe al ini yang

ng pasar tradisional ke keuntungan

yang idak hanya itu, faktor d tradisional
dengan ersendatnya
an. Dari kondisi a pedagang

ari solusi yan

ga mend?n HEPNREK Tidak

k meningkatk et penjualan

masyarakat

jam kepada

*Kamsir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, ( Jakarta: Kencana, 2004), h. 9.

*Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Di Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,2003), h.281.

*Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h.72.
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Rentenir adalah seseorang yang melakukan kegiatan peminjaman uang atau
modal. Renten atau kegiatan renten merupakan suatu aktifitas dimana seseorang
meminjam uang dengan bunga yang berlipat-lipat yang memungkinkan bunga

tersebut melebihi utang pokoknya jika cicilannya terlambat.°Dalam masyarakat

umum, rentenir memiliki citra bu agai lintah darat yang mengambil bunga
dalam jumlah sangat besar ya, akan tetapi rentenir tetaplah
eksis di dalam masys ntenir membe as kemudahan untuk para

adikan masyarakat ekono elas bawah sebagai incaran

AN satu sama

lakukan di

berbagai tempat mi g berusaha
sumber permodalan m al itu malah
uangan mereka. Seperti rentenir di
meresahkan

. Ditambah
Berikutnya,
saha dagang,
itu datang
P yang sama juga
dialami rekan-rekan sesama pedagang di pasar tradisional. Mereka merasa terbeban

dengan bunga terlalu tinggi itu.

®Ilas, “Rentenir (Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbunga Dalam Masyarakat Rokan
Hilir Kecamatan Bagan Sinembah Desa Bagan Batu)”, Jom Fisip 2, (Oktober, 2015), h.1.

"Ishomudin, “ Pacitan Razia Rentenir Pasar”, (https://1d.Beritayahoo.Com/Pacitan-Razia-
Rentenir-Pasar-094522853.html, diakses 4 April 2018).
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Dari beberapa kasus menunjukkan bahwa pinjaman kredit terhadap rentenir
hanya dapat memberi solusi dalam jangka pendek. Jangka pendek yang dimaksud
adalah akses peminjaman yang dilakukan sangat cepat. Rentenir akan selalu ada

dimana para pedagang membutuhkan sebuah pinjaman permodalan berdagang. Proses

yang cepat itu dinggap para pedag apat mendapatkan modal usaha dengan

mudah sehingga dapat me mun kenyataannya dalam kasus
tersebut nilai bunga t sangat menjerat kondisi
keuangan pedaganc i bih rendah dari pada nilai bunga
ditamba ) agang kerap

merugi.

i Kota Parepare tern Berdasarkan

kessi sebagai pasar tra ta Parepare,
g yang menggunakan j

kesulitan untuk membayar mann ada rentenir

al dari segal ru Parepare

yang be k ur-mayur, lauk-pa engan, serta

pasar Lakess

BRI, PeFNEEaPknEm dana k

pat lembaga

engan bunga

yang tinggi.

Dari beberapa pernyataan dan'fenomena yang terjadi di berbagai wilayah
perdagangan pasar, penulis tertarik untuk mengetahui apa yang membuat pedagang
ketergantungan meminjam uang kepada rentenir. Sehingga nantinya dapat

disimpulkan seberapa pengaruh terhadap masing-masing kondisi kesejahtraan
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pedagang tersebut. Oleh karena itu penulis melakukan sebuah penulisan skripsi
tentang “ Pola Ketergantungan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah Terhadap
Rentenir di Pasar Lakessi Parepare” dimana pasar Lakessi merupakan pasar
tradisional yang berdekatan dengan pusat kota. Dimana wilayah kota menawarkan

berbagai pilihan dalam menunjang pe han modal usaha pedagang pasar.

1.2 Rumusan Masalah

adi terarah dan sistem
n sub masalah sebagai b

erjadinya ketergantunga

raktek rentenir berdasarkan

Mikro Kecil Menengah pada’praktek rentenir berdasarkan Etika Bisnis
Islam.
1.3.2.  Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi terjadinya pinjaman

kepada rentenir.
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1.3.3. Untuk mengetahui pola ketergantungan tersebut untuk meningkatkan
kesejahtraan Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah.
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan Teoritis

Adapun kegunaan dari h enelitian ini diharapkan dapat menjadi

konstribusi bagi perkembar 1. dibidang ekonomi khususnya
masalah yang berkaita pengaruh renter gang pasar tradisional serta
dapat membawa manfaat bagi masyarakat dan agama

14.2.
ang mereka
jaman Kredit rentenir jalan pintas
ntuk mendatangkan kes pedagang di
katkan pemasukan prod | dag
an sumbangan penelitian mem penjelasan
tek rentenir s ana hal itu
an dalam agama Isl

gkapi syarat penyelesaian
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka memuat analisis dan uraian sistematis tentang teori, hasil

pemikiran dan hasil penelitian yang bungannya dengan masalah yang diteliti
dalam rangka memperole terhadap variabel yang akan
) telah dilakukan, peneliti
penelitian terdahulu yang terkai penelitian ini.

imana yang

gang Muslim (Sebuah ksi Sosial di

leh Anisa Qodarini.’ ini penulis
objek penelitian dima pat interaksi
g) agar tetap memilih pi tenir untuk

rtahankan ke ilitas syarat

. Perilaku ini ditun juga dengan

Si intens antar. di Pasar Legi

pak PianAKR]iEQPA R’Eap Kesej Pedagang
Pasar N Tradisional
Pakan : en Ag : Fajar Hari.

8STAIN Parepare, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.
25.

°Anisa Qodarini, Rentenir Dan Pedagang Muslim ( Sebuah Studi Tentang Interaksi Sosial Di
Pasar Legi Kotagede, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), h.12.

%Juwita Fajar Hari, “Dampak Pinjaman Kredit Rentenir Terhadap Kesejahtraan Pedagang
Pasar Tradisional Dalam Tinjauan Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Tradisional Pakan Selasa
Kecamatan 1V Koto Kabupaten Agama)”.(Padang: Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol, 2008),
h.24.
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Dalam penelitian ini penulis meneliti skala perbandingan antara pedagang pasar
tradisional yang melakukan pinjaman kredit rentenir dan pedagang pasar tradisional
yang tidak melakukan pinjaman kredit rentenir. Dari hal tersebut peneliti dapat
melihat kondisi kesejahtraan para pedagang pasar tradisional dan kemudian peneliti
melakukan sebuah penarikan kesimpulan-dari sebuah pandangan ekonomi islam
terhadap praktek rentenir yang dilakukan. Dampak. negatif yang ditimbulkan yaitu
munculnya perilaku konsumtif yang menjadi pemicu para pedagang semakin terjerat
oleh hutang renteniri Dampak positif yaitu rentenir biasanya datang langsung ke pasar
untuk menawarkan jasanya, maka para pedagang mempunyal akses yang mudah
untuk membuat omset yang besar melalui modal dari pinjaman kredit tersebut.

“Profit Praktik Pelepas Uang (Rentenir) Dalam Masyarakat Transisi: Studi
Kasus di Kartasura Kabupaten Sukoharjo”.** Oleh Khudzaifah Dimyati, dalam
penulisan ini berisi tentang profit pelepas uang (rentenir) yang sangat diminati oleh
masyarakat dibandingkan dengan program yang ditawarkan oleh pemerintah. Sistem
cara peminjaman yang secara terang-terangan dan sembunyi-sembunyi menjadi
pilihan ‘alternatif bagi masyarakat. Sebagaimana hal ini tidak dapat terlepas dari
budaya ekonomi masyarakat itu-sendiri.

Dari ketiga penulisan; skripsi;=penulis. menjadikan sebagal tinjauan pustaka
untuk melihat masing-masing karakteristik penulisan. Penulisan skripsi yang pertama
fokus pada usaha rentenir untuk mempertahankan nasabah (pedagang) dalam sebuah
interaksi intens. Penulisan skripsi kedua'fokus pada pendapatan dan keuntungan para
pedagang setelah dan sebelum melakukan pinjaman kredit rentenir. Dan penulisan

yang ketiga fokus pada profil pelepas uang (rentenir) dalam masyarakat transisi.

Khudzaifah Dimyati, Profit Praktik Pelepas Uang (Rentenir) Dalam Masyarakat Transisi:
Studi Kasus Di Kartasura Kabupaten Sukoharjo. (Semarang: Universitas Diponegoro, 1997). h. 15.



Maka penulisan skripsi ini mencoba mengetahui ketergantungan pedagang
terhadaprentenir digali melalui seluk beluk kondisi lingkungan para pedagang dalam
menunjang permodalan dagang mereka. Penulis melakukan sebuah studi kasus di
pasar tradisional dengan mengambil wilayah Pasar Lakessi Parepare. Dimana wilayah
tersebut mempunyai faktor kondisi-dan lingkungan yang berbeda dari penulisan
skripsi sebelumnya.
2.2 Tinjauan Teoritis

Penelitian ini akan menggunakan suatu bangunan kerangka teoritis atau
konsep-konsep yang menjadi grand teori dalam menganalisis permasalahan yang
akan diteliti yang telah dibangun sebelumnya. Adapun tinjauan teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
2.2.1 Teorl Ketergantungan

1. | Pengertian Teori Ketergantungan

Menurut Theotonio Dos Santos, dependensi (ketergantungan) adalah
keadaan dimana kehidupan ekonomi tertentu dipengaruhi oleh perkembangan dan
ekspansi dari kehidupan ekonomi lain. Depedency theory menekankan hubungan
yang ada di dalam masyarakat seperti struktur sosial, kultur, ekonomi, dan politik.
Asumsi yang mendasari teori ini adalah keterbelakangan dan pembangunan
merupakan konsep yang saling terkait. Istilah ketergantungan digunakan untuk
memberi tekanan bahwa kemajuan di masyarakat pusat (negara maju) merupakan
keterbelakangan di daerah.*?

Hubungan kekuasaan menimbulkan saling ketergantungan antara berbagai

pihak mulai dari pihak yang memegang kekuasaan dengan pihak yang menjadi obyek

2 Wikipedia, “Teori Ketergantungan”, https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_ketergantungan/, (
Diakses 8 Juli 2019).
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kekuasaan. Kekuasaan lahir karena adanya kemiskinan dan keterbelakangan.
Kekuasaan juga diidentik dengan keuntungan sepihak baik untuk diri sendiri maupun
untuk kelompok yang direkrut. Penguasa memiliki kemampuan memainkan peranan
sosial yang penting dalam suatu masyarakat. Terutama pada kelimpahan materi yang
tidak merata dalam suatu masyarakat, misalnya antara kelompok pemilik modal dan
kelompok yang membutuhkan modal. Terjadinya pola ketergantungan yang tidak

seimbang mendatangkan sikap kepatuhan.

2.2.2 Usaha Mikr”enenah -

efinisi yang
berbeda i ur menurut beberapa aga bahkan
undang ). gan Undang-Undang : 008 tentang

Usaha i nengah, UMKM didefin
11 i alah usaha produktif mili : an dan/atau
usaha pe nuhi i aha Mikro

aimana diatur

1.2 Kecil adala i : endiri, yang
merupakan
I, dikuasali,
angsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

13Republik Indonesia, “Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah, UMKM.
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1.3 Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan Usaha Kecil atau ar dengan jumlah kekayaan bersih atau

hasil penjualan tah r dalam Undang-Undang ini.

Berdasarkan dan hasil enurut Undang-Undang

Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha mikro vyaitt

1. (lima puluh
au
2. jualan tahunan paling 000,00 (tiga

bagai berikut:

an bersih lebih dari Rp 00,0 . puluh juta

) sampai de 500.000.000, a ratus juta
) tidak termasuk t unan tempat usaha;
iki hasil pen

ri Rp 300.00( 0 (tiga ratus

000,00 (dua

1.  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

atau
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Di Negara lain atau tingkat dunia, terdapat berbagai definisi yang berbeda

mengenai UKM yang sesuai men ateristik masing — masing Negara, yaitu
sebagai berikut :

1.  World Bank: alah usaha deng 1 tenaga kerja = 30 orang,

2. F ktornya dan
kurang dari 500 orang.
3. alah usaha dengan jumi 0 orang dan
un 1-2 juta Euro, at i 10 orang,
a rumah tangga.

4 i akturing dan
modal ¥ 50
5 kerja < 300
6 lah tenaga
kerja 10-15 orang (Thailand), atau 5-10 orang (Malaysia), atau 10-99

orang (Singapura), dengan modal £ US$ 6 juta.

2.2.3 Pasar

1. Pengertian Pasar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Sa’id Taufig Ubaid mendefinisikan pasar sebagai media yang
mempertemukan antara penjual dan pembeli dengan tujuan mendistribusikan barang
dan jasa dari satu pihak ke pihak lain.**Adiwarman A. Karim juga memberikan
definisi pasar, yaitu tempat atau keadaan yang mempertemukan antara permintaan
(pembeli) atau penawaran (penjual) untuk setiap jenis barang, jasa atau sumber daya.
Pembeli meliputi konsumen yang membutuhkan barang dan jasa, sedangkan bagi
industri membutuhkan tenaga kerja, modal dan barang baku produksi baik untuk
memproduksi barang maupun jasa. Penjual termasuk juga untuk industri menawarkan
hasil produk atau jasa yang diminta oleh pembeli: pekerja menjual tenaga dan
keahliannya, pemiik lahan menyewakan atau menjual asetnya, sedangkan pemilik
modal menawarkan pembagian keuntungan dari kegiatan bisns tertentu.’

2.2.4 Utang Piutang
1. Pengertian Utang Piutang

Utang piutang dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-dain dan al-
gardh. Dalam pengertian yang umum, utang piutang mencakup transaksi jual beli dan
sewa menyewa yang dilakukan secara tidak tunai (kontan). Transaksi seperti ini
dinamakan mudayanah atau tadayun.16 Pengertian utang piutang ini sama
pengertiannya dengan perjanjian pinjammeminjam yang dijumpai dalam Kitab
Undang-undang Hukum Perdata pasal 1754 yang berbunyi: Pinjammeminjam adalah
suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain

suatu jumlah tertentu barang-barang yang habis karena pemakaian, dengan syarat

“Mubarak Bin Sulaiman Bin Muhammad Ali Sulaiman, Ahkam Al-Ta mul Fi Al-Aswaq Al-
Maliyah Al-Mu asirah, (Riyad: Dar Kunuz Ishbiliya, 2005), h.28.

>Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.6.

'®Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.151.
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bahwa pihak yang lain ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan
keadaan yang sama pula.'’

Utang piutang merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan
antara manusia dengan manusia, manfaatnya antara lain yaitu untuk tolong menolong
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan hutang kepada orang yang membutuhkan
termasuk akhlak yang mulia dan terpuji, Islammengajarkan prinsip tolong menolong
dalam kebaikan serta melepaskan kesulitan hidup orang lain.*® Dalam transaksi utang
piutang terdapat nilai luhur yang tinggi, yaitu perintah tolong menolong dalam
kebaikan. Pada dasarnya pemberian utang kepada seorang haruslah dengan niat yang
tulus untuk beribadah kepada Allah swt. Sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-

Hadid ayat 11 :

o -

,J 21545 s als Bl Copdl 2o as el 15 . 4

-

Terjemahannya:

Barana siapa menahutanakan (karena Allah swt) denaan hutana vana baik,
maka Allah swt akan melipatoandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan
ia akan memperoleh pahala yang banyak."

Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah swtmendorong agar umat Islam
berlomba-lomba dalam hal kebaikan, terutama dalam hal menafagahkan hartanya di
jalan Allah swt. Dan kemudian akan diganti dengan balasan yang berlipat-lipat
kebaikannya. Selain itu, Allah swt juga memberikan aturan dalam transaksi utang
piutang agar sesuai dengan prinsip syariah. Agar setiap utang piutang hendaknya

dilakukan secara tertulis.*’Memberikan utang kepada orang yang membutuhkan

YChairuman Pasaribu Dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Jakarta:
Sinar Grafika, 1996, h.136.

®yuswalina, Hutang Piutang Dalam Perspektif Figh Muamalah Di Desa Ujung Tanjung
Kec. Banyuasin |1l Kab. Banyuasin”, Intinzar 19, No.2 (2013), h.40.

Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Intermasa, 1993), h. 70.

2Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Bogor: Prenada Media, 2003), h.223.
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bahkan kedudukannya lebih mulia daripada bersedekah. Para ulama sendiri sepakat
dan tidak ada pertentangan mengenai kebolehan utang piutang, kesepakatan ulama ini
didasari pada tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan
saudaranya. Oleh karena itu, utang piutang sudah menjadi salah satubagian dari
kehidupan di dunia ini. Islam adalah:aama yang sangat memperhatikan segenap

kebutuhan umatnya.?

2.2.5 Teori Etika Bi

1. Definisi etika menurut Islam:

Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya (ta etha)

berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam hal ini etika berkaitan dengan nilai-nilai,

I w I
tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut
I [ I I
dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi yang
lain. Dalam makna yang lebih tegas etika merupakan studi sistematis tentang tabiat

I
uruk, harus, benar, salah dan sebq.g%inya dan prinsip-prinsip

konsep nilai, baik,

) kumpulan
yang dianut
ng baik dan
apa ya memahami

etika usaha Islami haruslah diketahui tata nilai yang dianut manusia, hak dan

“"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 132-133.
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kewajiban manusia di dunia, serta ketentuan aturan dan hubungan antara manusia,
alam dan Allah swt.?
Menurut Al-Ghazali pengertian khuluk ( etika ) adalah suatu sikap yang tetap

dalam jiwa, yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan

tidak membutuhkan fikiran. Den tika bisnis dalam syariat Islam adalah

ahklak dalam menjalan kekhawatiran, sebab sudah
diyakini sebagai se alam Islam menyangkut
dividu atau
lividu, antar

rmasyarakat maupun gan dengan

s, dapat ditarik kesimp ah suatu hal
yang di sec enar dan baik, tidak melakukan ke ukan hak an
kewajib uai dengan ra gan penuh

h. Sedangkan uslim dalam

s kita. Etika

22 yeithzhal Riva’l dan Antoni Nisar Usman, Islamic Economic And Finance: Ekonomi dan
Kenangan Islam Bukan Alternatife Tetapi Solusi ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2012 ), h.
215-216

2% Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 171
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merupakan standar moral yang tujuan eksplisitnya adalah menentkan standar benar
atau di dukung oleh penalaran yang baik.**
2. Pengertian Bisnis

Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpa kita sadari telah terjadi dan

menyelimuti aktivitas dan kegia hari. Bisnis sangat sering dikaitkan

dengan kegiatan pereko tungan yang bertujuan untuk

memenuhi kebutuha atu individu, keluar elompok orang. Dengan

demikia al i kebutuhan
dengan mum. Kata
“bisnis’ nesia diserap dari kata hasa Inggris
yang b i lam kamus besar Ba i is diartikan
sebagai a komersial di dunia p ang usaha.

Perdaga ahasa berarti al bai, al tijarah, sebagaimana

fitman

PAREPARE

Terjemahannya:

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami

2% \feithzal Rivai, et al., eda., Islamic Bussines and Ethics ( PT.Bumi Aksara, 2012). H. 3-4
2% Johan Arifin, Etika Bisnis Islami ( Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 20
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anugrahkan kepada mereka dengan diam dan terang-terangan, mereka itu

mengharapkan perniagaannya yang tidak akan merugi”.?

Ayat diatas menjelaskan bahwa perniagaan, dengan ikhlas dan tanpa
riya. Mereka itu ibarat pedagang yang tidak akan merugi tetapi memperoleh

pahala yang berlipat ganda, sebagaimana karunia Allah swt. Karena mereka

mengetahui bahwa apa yang i_Allah adalah lebih baik dari apa yang

mereka dengan perdagangan Yyang

1013 denaaa

akhirat itu
yang akan
a untuk mendapatkan agi mereka,

mbahan anugrah dari Al

m pandagan Al-qur Al-qur’an
m tiga kelompok, yaitu bisnis men gkan ( bisnis
en dasar. Pe mengetahui

buat keputusan ya s, sehat dan

yang baik), bisnis 2rugi ( bisnis

k adaan dan

emeliharaan

prestasi dan hadiah ( dalam ini, Al’Quran menyoroti bahwa segala

perubahan manusia tidak akan bisa lepas dari sorotan dan rekaman Allah swt.

%6 Departemen Agama Republik Indonesia, A4/ Qur’an dan terjemahan ( Surabaya: Fajar
Mulya) h.437

" sayyid, quthb. Tafsir Fi Zhilalil qur’an, terj. As’ad Yasin, tafsir fi zhilalil qur’an di bawah
naungan Al-qur’an, jilid 11 ( Jakarta: Gema Insani, 2004) h.364.
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Maka dari itu siapapun yang melakukan prestasi yang positif akan

mendapatkan pahala ( reward ), begitupun sebaliknya.?®

3. Pengertian Etika Bisnis Islam

bahwa Islam diperun nmat manusia di muka bumi dan
pai akhir zaman. Dalam

g lengkap dan

3 ekonomi.?
erupakan etika bisnis y: nilai-nilai al
a pengertian diatas dap 1 etika bisnis

gkaian aktivitas manu gan dengan

buruk dalam melakuka angan yang

Islam yang

diri adalah, antara lai
N REPARE
lam konsep

tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik

% |ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2004), h.12.

2% Veithzal Rivai, et al., eds., Islamic Bussines and Economics Ethics, h. 45

%0 Ekonomi Islam “ Apa Itu Etika Bisnis Islam?”
https://www.kompasiana.com/riyat/5908bc00f37e61f81165fd78/apa-itu-etika-bisnis-islam?page=all. (
diakses tanggal 8 Juli 2019).
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dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen,
serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh.
Dari konsep ini maka islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan

sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika

dan bisnis menjadi terp aupun horisontal, membentuk suatu

persamaan yan Islam. Tauhid merupakan

kami telah
mengambil
1) pada sisi
shaleh yang
Sikap dan perbuatan yang lurus dinyatakan dalam surah ini secara

logis mencerminkan perilaku yang benar, baik sesuai dengan perintah Allah

swt. Perilaku baik perlu ditunjukkan oleh manusia selaku khalifah di muka

%1 Departemen Agama Republik Indonsia, Al-Qur’an dan terjemahan, h.144.
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bumi ini, harus mencerminkan sifat dan perilaku Allah swt yang tercerminkan
pada 99 asmaul husna. Seperti sifat bijak, ihsan, Rahman, Rahim, adil,
seimbang dan lain-lain yang patut ditiru oleh manusia dalam mengelola

bisnisnya terutama dalam kaitan pemberdayaan sumber daya yang dibutuhkan

dan diperlukan. Landasa rtiti tolak pada keridhoan Allah swt.
Dan tata cara ya

yang menjadi das is ini, mengajarkan dua

di alam ini
an hakiki ).
ai pemegang amanah d ngelc ber daya itu
udkan kemakmuran dan pan manusia
engelola sumber daya it i aturan Allah
tuk syariat Islam. Kedua, Allah's enye sumber daya
p manusia.
emanfaatkan r daya yang

itu untukpwn ELP/ADRrEersektif te slam, semua

dak terbatas

banyaknya.
Jika konsep tauhid diaplikasikan dalam etika bisnis, maka seorang

pengusaha muslim tidak akan :
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1.1.1 Berbuat diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli, atau
siapapun dalam bisnis atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin atau
agama.

1.1.2 Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan cinta

kepada Allah swt. ikuti aturan prilaku yang sama dan

ditempat kerja atau aspek

semua harta dunia dan harus
secara bijaksana.
quilibrium/adil)
Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil da rbisnis, dan
g berbuat curang a dzalim. Rasulullah Allah untuk
puat curang,
ain meminta
orang selalu
dikurangi. Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut,
karena kunci keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Al-Qur’an
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang dan mengukur

dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan kecurangan dalam

bentuk pengurangan takaran dan timbangan.
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Dalam beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil.
Pengertian adil ini dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan
sosial dan hal Allah dan Rasul-Nya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku

adil seseorang. Semua hak tersebut harus diletakkan sebagaimana mestinya

(sesuai aturan syariat Isl engakomodir salah satu hak diatas.
rena orang yang adil akan

lebih dekat

apat terjadi seperti ada nisme pasar
formasi penting menge
an gangguan dalam p
ntuk berlaku adil dan berbuat
sar adalah dalam

p takaran mg

uslim. Oleh
karenanya konsep keseimbangan berarti menyerukan kepada para pengusaha
muslim untuk bisa merealisasikan tindakan-tindakan ( dalam bisnis) yang

dapat menetapkan dirinya dan orang lain dalam kesejahtraan duniawi dan

keselamatan akhirat.

%2 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 91-92
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Segala pengukuran dan penakaran atas segala sesuatu yang
diperdagangkan dan dipertukarkan antara hak dan kewajiban para pelaku yang
bertransaksi dan bersepakat untuk memberikan hak orang lain harus

sebanding dengan konstribusi yang diberikan dalam ukuran martabat manusia,

maka prinsip keadilan d an dalam memenuhi kewajiban dan

memberikan ha ikiran yang penting untuk

pengembang amanah umum bagi

k ada hak istimewa at iorits ebihan) bagi

a tertentu. Demikian i at manusia

arus memiliki kesamaan dan keseimbangan dalam yatannya dan
individu b ntungan it i dengan
puannya. | takan (oleh dengan
pilan, intplﬁlanIFkrR)Eeda-beda. jga manusia
a dan saling

a masing-masing.™

memanfaatkan keterampila mere

1.3 Kehendak Bebas (free will)

% Muslich, Etika Bisnis Islami ( Yogyakarta: Ekonesia 2004), h.32-33
% Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h. 92-93
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Manusia diberikan kehendak bebas oleh Allah swt untuk
mengendalikan kehidupannya sendiri tanpa dengan mengabaikan kenyataan
bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah swt. la

diberikan kemampuan untuk berfikir dan membuat keputusan, untuk memilih

apapun jalan hidup yang iai yang paling penting, untuk bertindak

berdasarkan atur. i sekali ia memilih untuk

menjadi seor m, ia harus tunduk ki h swt. la menjadi bagian

lah di muka

memahami bahwa inst i pasar dapat
m kehidupan ekonomi i aku apabila
ebas dapat berlaku se i pasar tidak

adanya intervensi ari pi : ep ini juga

in adanp antEJPlAkwE ekono

pasar pada industri tertentu, na hal ini hanya akan membawa kepada
adanya perilaku monopolistic. Dimana produktifitas sebuah industri dapat
dibatasi untuk kepentingan kenaikan harga.

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam,

tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan
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individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang
mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi
yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi

kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya

kewajiban setiap individ yarakatnya melalui zakat, infak dan

sedekah.

1.4 Tanggun

akukan oleh
aban dan
emenuhi tuntunan kea anusia perlu

bkan tindakanya secara | ipi bungan erat

bas. la menetapkan ba yang bebas

manusia dengan bertanggung emua yang

a kebenaran
bajikan dan
kejujuran. Dalam konteks bis ebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap
dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih

atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis

Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya
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kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau

perjanjian dalam bisnis.Menurut al Ghazali, terdapat enam bentuk kebajikan :

151 Jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka orang lain harus

memberikannya dengan’ mengambil keuntungan sesedikit mungkin.

Jika sang pemb gannya, maka hal tersebut akan

lebih baik

ya lebih dari

bulkan hak pembayara jamg 2orang harus

ra bijaksana dengan m ebih banyak

peminjam untuk membay.

kan barang-

kan untuk

jam  untuk
tanpa harus
diminta.
1.5.6 Ketika menjual barang secara kredit, seseorang harus cukup bermurah
hati, tidak memaksa orang untuk membayar ketika orang belum

mampu untuk membayar dalam waktu yang sudah ditetapkan.
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2.3 Tinjauan Konseptual

Sebagai alur pikir penelitian ini, peneliti akan menjelaskan pengertian
dari judul yang diteliti, yaitu pola ketergantungan pelaku usaha mikro kecil
menengah tentang rentenir di pasar Lakessi Parepare ( Analisis Etika Bisnis).
Dalam hal ini mengorganisir-dan menginterpretasikan yang dimaksud dari
penliti adalah dimana banyak Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah yang salah
mengartikan mengenai rentenir tersebut. Dimana para pelaku usaha meminjam
uang pada rentenir tanpa perlu memikir panjang apa yang akan terjadi setelah
peminjaman uang tersebut, karena yang hanya pelaku usaha fikir yaitu
kemudahan dalammencairkan dana yang pelaku usaha inginkan yang prosesnya
tidak serumit yang ada pada lembaga keuangan. Dan didorong pula dari faktor
lingkungan sekitar yang telah meminjam dana dari pihak rentenir; Maka yang
diuntungkan disini yaitu pihak rentenir karena secara tidak langsung pihak
rentenir tersebut terpromosikan ke pelaku-pelaku usaha yang sangat
membutuhkan dana.

Ketergantungan juga dapat diartikan sebagai keadaan bergantung
terhadap rentenir.Sangat memungkinkan bahwa ketergantungan para pelaku
usaha terhadap rentenir menjadiberbeda dari kenyataannya karena pelau usaha
tidak mengetahui semua fakta yangada, atau telah salah dalam
menginterpretasikan fakta tersebut. Dalam penelitian ini peneliti juga ingin
mengetahui batas pelayanan rentenir terhadap pelaku usaha dan begitupun pada
pelaku usaha, bagaimana rentenir tersebut dapat membuat usaha tersebut dapat
berjalan dengan lancar atau malah sebaliknya. Membuat pelaku usaha malah

sulit untuk membayar dana yang telah dipinjam. Ketergantungan pelaku usaha
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memiliki perbandingan pelayanan yang berbeda mengenai rentenir, jika dilihat
dari cara pengembalian dana ke rentenir maupun kesejahtraan dari pelaku usaha
tersebut.

Saling ketergantungan diakibatkan karena adanya kerawanan. Maksud
dari kerawanan yakni ketidakseir$angan keadaan kelimpahan sumber-sumber,
misalnya pertentangan antara masyarakat kelas bawah dan kelompok penguasa
yang mempunyai mmr tersebut.**Ketergantungan berbicara lebih

F 4 h

kuat daripada fakta atau telah salah dalam menginterpretasikan fakta tersebut.
- |

Dapat dilihat pelaku usaha yang hanya mendapatkan info mengenai rentenir
[ |

dari mulut ke mulut kadang salah penafsiran mengenai rentenir tersebut.
I I v I I
Dengan adanya persepsi pelaku usaha seperti itu maka kesulitan setelah
& & I I

memmlam dana dari rentenir terlupakan begitu saja. Itulah mengapa fakta atau

ken;ataan yani ada kadang salah dlpersepSIkan oleh pelaku usaha pada

umumnya.

PAREPARE

%*Roderick Martin, Sosiologi Kekuasaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h.105.
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STRUKTURAL
SOSIAL

KETERGANTUNGAN
PELAKU USAHA
MIKRO KECIL
MENENGAH PERILAKU
=2 RENTENIR PASAR

LAKESSI

EKONOMI

v
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian empiris. Penelitian

empiris adalah suatu metode hukum yang berfungsi untuk melihat

hukum dalam artian yaimana bekerjanya hukum di

ini meneliti orang dalam

kan bahwa
dalam suatu
um atau badan pemerin

3.2 nelitian

itian ini  dilaksanaka sar i Parepare,

Kecamatan Soreang Kota are. melakukan

di Pasar La alah satu pas: sar yang ada

enelitian sela lan.
3.3
| penelitian
enengah di
Parepare dengan melihat apa yang membuatnya tetap

meminjam uang kepada Rentenir.

%\detesis, “Metode Penelitian Hukum Empiris Dan Normatif”,Https://Idtesis.Com/Metode-
Penelitian-Hukum-Empiris-Dan-Normatif/, ( 27 Juni 2018 )
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriprif dan

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan

makna (perspektif subyek) intonjolkan dalam penelitian kualitatif.

Landasan teori diman du agar fokus penelitian sesuai

dengan fakta di Metode kua t diartikan sebagai metode

meneliti sebuah kondis alamiah dimana peneliti

ralisasl. . apatkan data

suatu data yang meng : karenanya,

ga diupayakan dengan gsung objek

Usaha mikro Kecil M i Pa essi, hal ini

endapatkan data yang gen ingga dapat

hasil yang

Sumber data lam penelitian ini

subyek data
enelitian ini
peroleh atau
eknik yang
antara lain

observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini sumber data primer akan

¥"Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h.4.

%Nurdyansah, Penerapan Strategi Bauran Pemasaran Dalam Perspektif Ekonomi
Konvensional Dan Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Usaha Kecil Tahu Jawa Di Desa Branggas-
Kediri), h.73.

¥9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka,
2014), h. 141.
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diambil adalah data yang diperoleh langsung dari informan melalui wawancara
(data hasil wawancara) dari pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah Pasar
Lakessi, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh

dari (buku-buku mengenai j eliti dan dokumen-dokumen ataupun
catatan yang berkaita
Teknik Pengu
ggunakan metode yang
ang relevan.
matis dalam

tu.**Metode

tan dan penyajian fakt

proses pengumpulan d ini menurut

bukunya metodologi pe i alah dengan

, yaitu:

Observasi/pe

etode observasi an sebagai

atan dan pe ang tampak

data tentang
pare dalam
lam dengan
mengamati secara langsung.Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat

memperoleh data yang akurat dan faktual.

h.138.

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009).

* Anwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2014), h. 5.
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3.5.2. Interview/Wawancara
Metode interview (wawancara) adalah percakapan yang dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan

itu.**Wawancara dilakukan ke )eberapa orang informan. Mereka meliputi

PelakuUsaha Mikro akessi Kota Parepare. Adapun
teknik wawang dalam penelitianini adalah

uka (open ended) maupun

en yaitu pengambila leh melalui

Telaah dokumen dila eroleh data

s kegiatan usaha pemas entasi dalam

pun catatan-catatan kegiat ikro Kecil

lukan suatu data yang

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

#2]. Lexy Maleong, Metoologi Penelitian Kualitatif, h. 135.
33, Margono, Metoologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.58.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan foto-foto sebagai data pendukung. Setelah

data-data ini diperoleh pen maka akan dilakukan analisis data

menggunakan pende katan normatif, dimana peneliti

pul dengan memberikan

data, yanitu peneliti me ara objektif

nya sesuai dengan h wawancara

a, yaitu memilih hal-hal p ng s engan fokus

k analisis

kan  suatu

enggolongk buang yang perlu dan

engorganisa; telah direc memberikan
matan dan
liperlukan

ersusun yang
memungkinkan adanya ‘ penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matriks,

networks, atau grafis sehingga data dapat dikuasai.

**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 89.
**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 91.
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1.6.4 Pengambilan keputusan atau verifikasi, berarti bahwa setelah data
disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk
itu diusahakan mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan dan

sebagainya. Jadi, data tersebut berusaha diambil kesimpulan. Verifikasi

dapat dilakukan deng san didasarkan pada reduksi data, dan

ban atas masalah yang diangkat

saling

dilapangan

ebut tahap

arena data-data, pengu ata, reduksi

simp u penafsiran data ya nyak maka
red . Setelah reduksi maka sajian data,
pe lan data juga digunakan ata. Apabila

al tersebut s yutusan atau

. Setelah da kan metode

ulan data diatas, enganalisis o sebut dengan

ko prlely e FRPR AT =
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Proses dan Faktor terjadinya ketergantungan pada pelaku Usaha Mikro

Kecil Menengah pada praktek Rentenir

Dalam mempertahankan Kkese annya manusia diberi kebebasan untuk

memenuhi kebutuhan hidupr angan dengan kepentingan orang
lain. Peraturan syaria : e buatan yang diperbolehkan
oleh Allah swt dan perbuate

ntuk bisnis
sudah sangat
syarakat karena kehidu idak pernah
ulah memerlukan seb ya terhadap
ula dengan beberapa pe a asar Lakessi
yang ing yam ebutuhan ekonominya deng
tur Sosial
Struktur sosial b 7 punyai arti
usun. Strukt sosial yang
masyarakat,

ktur sosial

Rangkaian ini berupa susunan yang bentuknya bisa hierarki atau vertikal,
horizontal, atau bahkan kombinasi keduanya. Kata kunci dalam pengertian

struktur di sini adalah susunan. Susunan ini menyatukan suatu kelompok

* Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, ( Jakarta: GIP, 2002 ), h. 17-18
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masyarakat. Selanjutnya, di dalam susunan ini juga terjadi interaksi sosial.
Secara intuitif kita bisa pahami bahwa struktur dan interaksi adalah dua
aspek yang tak terpisahkan satu sama lain.*’

Kota Parepare terletak antara 3° 57° 39 - 4° 04° 49’ Lintang

Selatan dan 119° 36° 24°’ 43° 40>’ Bujur Timur, berbatasan dengan

Kabupaten Pinrang )upaten Sidrap di sebelah timur,

Kabupaten belah selatan, d Makassar di sebelah barat.
Luas wilaye ota Parepare tercatat 99,33 meliputi 4 kecamatan (

kelurahan.
luas sekitar
,15 persen luas kota Par uk sebanyak
ari komposisi pendudu enurut mata
% atau 12.748 jiwa pe i ahun keatas
pangan usaha perdagangan,
dan usaha tel

14,50%. Ju al lah 278 ind engan 1.717

a kerja seda mal 637 ind engan 1.966

i "PAREPARE

_ Jumlah Penduduk ( Jiwa )
Kelamin 50124 T 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

47 Sosiologis, “Struktur Sosial: Pengertian dan Jenisnya”, http://sosiologis.com/struktur-
sosial (17 okt 2019)

%  Badan Pusat Statistik Kota Parepare, “ Data Jumlah  Penduduk”,
https://pareparekota.bps.go.id/ ( 17 Desember 2019 )
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39

Lakilaki 63763 | 66274 | 67217 | 68094 | 69023 | 69822

Perempuan | 68285 | 68925 | 69686 | 70605 | 71400 | 72275

Jumlah 132048 | 135200 | 136903 | 138699 | 140423 | 142097

Masyarakat Pare-Pare adalah masyarakat yamg majemuk karena

terdiri dari beberapa suku d Suku yang terdapat di kota ini adalah

suku Bugis, Manda Adapun etnis yang juga terdapat

bertempat
pakan sektor

onik di kota

masyarakat dari etnis ereka berada

onomi yang bisa disebu

Jawa adalah masy asai bidang

Hampir seluruh m miliki usaha
i kota Pare-
kotamadya
sehari-hari,
hubungan
annya acara-
acara, seperti acara pernikahan, mengantar calon haji, agigah, sunnatan,
khatam Al-Quran dan kematian. Meskipun mereka bisa saja memesan
makanan melalui katering, makanan yang disajikan dalam acara tersebut

dimasak bersama-sama.
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Pedagang pada pasar Lakessi berasal dari berbagai daerah, bukan
hanya warga Parepare saja. Dagangan pendatang pun besar-besar dan
beraneka ragam dan harganya jauh lebih murah dibandingkan dagangan warga

Parepare yang menjual di Lakessi. Pedagang dari luar berasal dari Sidrap,

Pinrang dan Enrekang. Deng 1yaknya pedagang luar kota yang masuk
membuat daganga enjual di Pasar Lakessi menjadi
sepi meskipu A epare asli telah berdagang

dari sekian Ig

PAREPARE
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STRUKTUR ORGANISASI
UPTD PENGELOLAH PASAR LAKESSI

KEPALA PASAR SM LAKESSI

H. HAMZAH TAHIR

H. ALIMIN

STAF/KOLEKTOR

\ T

IMRAN NUR

STAF/KOLEKTOR

SUKARDI

STAF/KOLEKTOR

D\

ERLAND KUSNO

STAF/KOLEKTOR

HAMKA

STAF/KOLEKTOR
T

WAHYU SYAMSUL BAHRI

STAF/KOLEKTOR
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Kota Parepare punya arti tersendiri dalam bahasa bugis, kota Parepare
bermakna “Kain Penghias” yang diacara semisal pernikahan. Melihat posisi
yang strategis sebagai pelabuhan yang terlindungi tanjung didepannya, serta
memang sudah ramai dikunjungi orang-orang, maka Belanda pertama kali
merebut tempat ini kemudian.menjadikan kota penting 'di wilayah bagian
tengah Sulawesi Selatan.

Peneliti mendapat keterangan dari lbu Cika:
*“ Pedagang disini bukan hanya. warga, Patepare saja, melainkan banyak
pedagang lain dari luar‘Parepare yang masuk. Ada orang Pinrang, Sidrap
dan Enrekang. Dan hampir semua pedagang pendatang mempunyai
dagangan yang besar-besar dikarenakan langsung dari tangan pertama.
Apalagi seperti orang Enrekang, yang mempunyai kebun jadi mereka bisa
menjual lebih murah”.*®

Selanjutnya peneliti mendapat pernyataan dari Ibu Ida:

9 Cika, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 18 Desember
2019
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“Saya disini sudah lama, lebih lama dari pada para pendatang. Saya menjual
disini semenjak kios-kios baru bagian luar sudah mulai terpakai”.>

Untuk bersaing dengan pedagang pendatang yang mempunyai
banyak jualan dan tentunya lebih murah, salah satu pedagang berinisiatif

untuk mengambil dana pinjaman pada rentenir agar dagangannya menjadi

besar dan dapat mengambi g sayuran langsung ke Enrekang.

ng sayuran disana, tapi
odal yang lebih banyak
engambil sayuran pada
gan seperti
bah modal

“Awal juala
terkendala

51

bawahi, adanya susun berarti ada

masyarakat.

peran sosial yang dim

at ini bisa individu a tur, dengan

dimainkan
ndung nilai.
menjadikan
i kehidupan
uktur sosial
meminjam
Jagang yang

bergantung pada rentenir.

2019

2019

% |da, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 18 Desember

*! Dewi, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 18 Desember
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Peminjaman dana terhadap rentenir menjadikan pedagang Kkecil
menjadi gampag untuk mengambil uang dibandingkan meminjam langsung
kepada lembaga yang bersangkutan. Rentenir dengan mudah memberikan

uang ke pedagang tanpa syarat yang memberatkan dan membebani, maka

dari itulah muncul kebiasan menjadikan pedagang tak ke Bank untuk

meminjam  uang kebiasaan seseorang dapat
eran sosial yang dimainkan

ecil tidak mampu lagi

uktur sosial
r Lakessi yang peneli atkan posisi
sih meminjam uang ke peran sosial

leh pihak rentenir mem tak kunjung

galkan kebiasaan buruknya. wa struktur
Dagai contoh
ngan. Nilai-

, dan hasil

Struktur kaku bersifat statis dan tidak mungkin diubah atau paling
tidak sangat sulit untuk diubah. Struktur luwes adalah sebaliknya.
Masyarakat komunis memiliki struktur sosial yang kaku. Sedangkan

masyarakat Indonesia yang menjadikan pancasila sebagai landasan
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ideologinya memiliki struktur sosial yang relatif terbuka karena
pancasila yang merupakan ideologi terbuka.
e  Struktur formal dan informal

Struktur formal merupakan struktur resmi dalam arti ada pengakuan

tertulis dari otoritas. informal merupakan struktur tidak resmi

namun bena Struktur ini tidak resmi karena

etapan huku i. contoh, struktur institusi

sur-unsurnya

aruh yang sama terhad r heterogen

truktur relasi sosial a memiliki

g berbeda-beda terhad

a sendiri.

nosisi - sosial i. ur statistik

statistik adalah jumlah pemain dalam olah raga yang harus terpenuhi
sebelum pertandingan dimulai.

e  Struktur atas dan bawah
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Struktur atas merupakan lapisan masyarakat yang berada pada
tingkatan atas. Struktur bawah merupakan lapisan golongan
masyarakat yang berada di posisi bawah. Contoh struktur atas adalah

kaum elit. Contoh struktur bawah adalah rakyat jelata.

e  Struktur horizontal dan

Struktur )embedaan masyarakat secara
erensiasi. Struktur vertikal
ertikal atau berdasarkan
diferensiasi

ikasi sosial.

Adanya pen i leh anggota
masyarakat.

Adanya perasaan

dan pedoman
Adanya kedudukan dan peranan sosial yang memandu perilaku
masyarakat.

e Adanya kekuasaan yang mengatur kehidupan sosial.
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o Adanya tingkatan sosial berdasarkan status dan peran anggota
masyarakat.
o Adanya sanksi sehingga norma dapat berfungsi.

« Adanya pranata dan lembaga sosial.

e Adanya konflik d impangan sosial sebagai bagian dari

ratifikasi sosial sep telah di sebutkan diatas

suatu kelompok mas i kan sebagai
k masyarakat jika pad status serta
dalam kelompok. Pera status setiap
al memiliki peran yang berbe . S 1 sangat baik
ika individu

daya karena
ah struktur
da, tetapi hal
kita sebagai
a ( Berbeda-

beda tetapi tetap satu jua)
e Aspek dinamis, berasal dari kedudukan atau status. Ketika seorang
individu berhasil melaksanakan kewajiban maka secara otomatis

seseorang telah berhasil menyelesaikan peranannya. Peranan
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merupakan sebuah tingkah laku yang diharapkan kepada orang yang
memiliki sebuah status dan kedudukan. Diharapkan peranan muncul
pada orang yang memiliki status kedudukan.

e Bersifat abstrak, yang dimaksud dengan abstrak disini adalah sesuatu

yang tidak tampak . bisa diraba. Karena struktur sosial

merupakan se n.dari tingkat yang rendah sampai
gar saluran kekuasaan dan

asyarakat tetap sesuai

are-Pare yang terkenal kebudayaan

i suku Bugis adalah su amun dalam

at kota ini sangat te dayaan atau

komunitas yang lain. Hal i eadaan kota
i kota Pare-
ati’) sangat
ang. Saling
engharuskan

hidup yang

Pengertian kebudayaan' tersebut menginspirasi penulis untuk
menyimpulkan bahwa, akal adalah sumber budaya, apapun yang menjadi

sumber pikiran, masuk dalam lingkup kebudayaan. Karena setiap manusia

52 Arifin Saddoen, “Struktur Sosial, Pengertian, Bentuk, Ciri, Fungsi, Dan Penjelasannya”

https://moondoggiesmusic.com/struktur-sosial/ diakses 17 okt 2019
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berakal, maka budaya identic dengan manusia dan sekaligus membedakannya
dengan makhluk hidup lain. Dengan akal manusia mampu berfikir, yaitu kerja
sistem syaraf manusia yang berpusat di otak, guna memperoleh ide atau

gagasan tentang sesuatu. Dari akal itulah muncul nilai-nilai budaya yang

uk perilaku, oleh dan disebarluaskan
membentuk as kelompok-kelompok
artefak, inti
yaitu ide-ide
diseleksi secara histori

ya: sistem-sistem bud

akan, dan di sisi lai lemen yang
disi akan lebih lanjut.>
Secara khusu : yarakat kota
ski tidak tert kebudayaan

is dan komu berasal dari

bahasa daerah Makassar, bahasa daerah Toraja, bahasa Cina, bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia. Masing-masing bahasa digunakan oleh masing-masing

suku dalam berinteraksi dengan kalangannya sendiri. Walaupun bahasa Bugis

%% Erika Setyawati, Studi Kebudayaan ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2017 ), h. 50
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merupakan bahasa daerah yang paling dominan, namun bahasa yang
digunakan dalam interaksi sehari-hari antarsuku adalah bahasa Indonesia.
Dari data yang penulis peroleh dari kelurahan Lakessi bahwa sosial

budaya sudah tercampur dan berbaur dengan antara suku satu dan suku

lainnya. Dimana di Kota memiliki beberapa suku yang ada di

kotanya, Suku Bugi hoa, Suku Jawa. Dimana suku

bugis lebih m isbanding su

are memiliki
keunikan tersendiri. Berbeda dengan bahasa Indonesia yang digunakan oleh
masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya, bahasa Indonesia dialek Pare-
Pare memiliki corak atau karakter tersendiri, baik dari bentuk bahasanya

maupun intonasi pengucapannya. Karakter yang sangat kental itulah yang
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membuat masyarakat Pare-Pare mudah dikenali. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa masyarakat yang mendiami kota Pare-Pare, selain
masyarakat asli, adalah masyarakat yang berasal dari kabupaten yang berada

di sekitar Pare-Pare, seperti kabupaten Pinrang, kabupaten Sidrap, kabupaten

Barru, dan lain-lain.

Budaya dan ejak manusia berfikir, berkreasi,
0la berfikir dan interpretasi
VVVVV terdapat nilai-nilai yang

ang di Pasar

yait namka diri e di lembaga
n se k untuk mencairkan d tlah idak seperti
Aman rentenir, proses penc rt peminjaman

ah Dalam kebudayaan te nilai ang dianut

akat at dan hal itu memaksa

mi
a Q
ang

dan fikirann

Dijelas Ibu Ramlah:
agang lain ya n meminjam
ya, saya alihkan butuh, jika
0 jaman yang
rang, begitu

pula sebaliknya. Di dalam pengembangan kepribadian seseorang, begitu pula
sebaliknya. Di dalam pengembangan peminjaman uang terhadap rentenir

diperukan kebudayaan, dan kebudayaan akan terus berkembang melalui

* Ramlah, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 18 Desember
2019
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kepribadian tersebut. Sebuah masyarakat yang cenderung menjadikan budaya
peminjaman terhadap rentenir, kekuatan pergerakannya adalah individu-
individu yang ada didalamnya. Tingginya suatu budaya masyarakat dapat

dilihat dari kualitas, karakter dan kemampuan individunya. Kemampuan

rentenir untuk menarik perhati dagang untuk meminjam dana kepadanya.

Manusia dan dua hal yang saling berkaitan.

Manusia deng puan akalnya T buadaya, dengan memori

ah suatu cara hidup Jan dimiliki

h kelompok orang d generasi ke
erbentuk dari banyak unsu asuk sistem
dan politik,
eni. Peminja
akessi juga

rpisahkanperEaP, ktR;Eagang tak pas lagi dan

injamannya

pagian yang

3. Ekonomi
Kata "ekonomi™ secara etimologi berasal dari bahasa Yunani: (oikos)
yang berarti "keluarga, rumah tangga” dan (nomos), atau “peraturan,

aturan,hukum,” dan secara garis besar diartikan sebagai "aturan rumah
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tangga" atau "manajemen rumah tangga." Sementara yang dimaksud dengan
ahli ekonomi atau ekonom adalah orang menggunakan konsep ekonomi dan
data dalam bekerja. Secara umum, subyek dalam ekonomi dapat digolongkan

dalam beberapa cara, yang paling terkenal adalah mikroekonomi vs

makroekonomi. Selain itu, ekonomi juga bisa dibagi menjadi positif

(deskriptif) vs norma odox, dan lainnya.

erapan dalam manajemen
pemerintah. moneter, seperti misalnya penelitian
atdigunakan
pendidikan,
. Hal ini dimungkinka ya ekonomi
sebutkan di atas adala ajari pilihan

ini_akan dijelaskan

yang langka
h ilmu yang
emakmuran.
a kebutuhan
manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlahnya

terbatas. Permasalahan itu kemudian menyebabkan timbulnya kelangkaan.*®

*® Erwin Nasution, Makalah Teori Ekonomi, ( Medan, Universitas Negeri Medan: 2013) h. 6-
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Letak lokasi penelitian yaitu berada di pasar Lakessi Kota Parepare
Kelurahan Lakessi, Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi
Selatan. Pasar Lakessi memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Teluk Parepare

Sebelah Timur pertamina dan pemukiman penduduk

matan di Kota Parepa asar sebagai
agangan dan tempat lain: Pasar
kkang, Pasar Sumpang enggol, dan
lantara beberapa pasar ters merupakan
gsi sebagai

asar Lakessi

Lantai | 914 Unit
Lantai Il 771 Unit
Lantai 11 353 Unit

Total 2038 Unit
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Pasar Lakessi merupakan salah satu pasar tertua di kota Parepare yang
keberadaannya diperkirakan sudah ada pada masa penjajahan Belanda yang
mana pada masa dahulu Lakessi masih dalam wilayah kerajaan Suppa. Pasar

Lakessi juga sudah beberapa kali mengalami perombakan guna untuk

memperbaiki infrastruktur o emuaskan kebutuhan masyarakat, pada

perjalanannya pasa alah satu pasar yang menjadi

pedoman bagi di kota Parepare nya dalam hal tertib ukur.

bengawas di

perdagangan

dari Ibu Dewi :

rluan usaha.
ah itu susah

tentu kita butuh mod
ng untuk di kembangkan ta
-n-am”56

g dengan harga
yang lebih murah dan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi.”‘r’8

% Dewi, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Agustus 2019

%" Ramlah, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Agustus
2019

%8 Masyhuri, Teori Ekonomi Islam, ( Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006 ), h. 153
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56

Perekonomian yang berlangsung di Pasar Lakessi membuktikan
kelancaran peredaran uangnya, tetapi itu hanya berlaku pada pedagang yang
dagangannya memang sudah besar dan telah memiliki langganan yang banyak.

Itu tidak berlaku pada pedagang kecil yang hanya bermodalkan jualan setiap hari

tanpa memiliki langganan yang ang datang hanyalah sekelompok kecil

orang yang lewat dan tic ah mengapa para pedagang kecil
dagang besar lainnya. Dan
a seperti itu saja, tidak

ada

(3

kaya. Yang
h tertarik pe
yang hanya

begitu-begitu saja juga.

ai jualalannya, tidak
ja”.59

etahuan dan kekurang dari situlah
aja, rentenir
syarat yang
itu semua.
Jagang maju
menunggak
embayarnya
apabila jualan juga sepi. Maka dari itu, setelah mengadakan penelitian ini,
peneliti memberikan informasi mengenai peminjaman uang langsung kepada

bank untuk meringankan hutang sang pedagang.

%% Hj. Nani, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Agustus 2019
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Peningkatan pendapatan pedagang di Pasar Lakessi berdasarkan Badan
Pusat Statistik ( BPS ), maka golongan pendapatan mereka hanya berada
diantara pendapatan rendah dan sedang. Pedagang meningkatkan

pendapatannya dengan cara :

a. Penetapan Harga, u nentukan harga yang tepat untuk produk

yang terjual. arga yang sesuai dengan kualitas
ag, dan harga te pat memberikan kepuasan
ang ditetapkan oleh para
akan tetapi
harga untuk
an produknya.
euntungan sedikit, pad keuntungan
ng itu diperbolehkan d arit. Bahkan

an salah satu tujuan da

menipu, tidak mengada-ada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah
ingkar janji dan lain sebagainya. Dan pedagang di pasar Lakessi

sebagian yang berdagang dengan kejujuran untuk menghindari hal-hal
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yang dibenci oleh Allah swt dan mendapatan ridho yang diterima
setiap harinya selalu meningkat.
Selain  peningkatan pendapatan pedagang, terkait dengan

perekonomian di pasar Lakessi juga memberikan konstribusi bagi pendapatan

daerah Kota Parepare. H renakan setiap pedagang yang ingin

mngambil los unt ribusi sebesar Rp. 1.000.000.
Kemudian sel dikenakan tariff per hari

gardu. Dan tarif untuk

4.2 mpengaruhi  Terjadi Terhadap
iIs merupakan kegiatan ukan untuk
suai dengan tujuan dan an. Namun
ada beb 3 leh dan meng gkan modal

di Pasar Lakessi. a pemberian
kredit 3 i ' ibutuhkan at terutama

pa pedagang

Peminjaman dana pada rentenir tidak membutuhkan jaminan seperti jika ingin
meminjam di bank. Di pihak rentenir jika pedagang butuh uang, mereka hanya
datang ke pihak rentenir dengan mengajukan jumlah pinjaman yang akan di ambil

lalu pihak rentenir akan menjelaskan mengenai pinjamannya dan jumlah bunga
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yang akan dibayar . Dan yang memang menjadi pasaran rentenir yaitu pedagang
dengan pendapatan menengah ke bawah, dikarenakan jika pedagang menengah ke
bawah akan susah mendapatkan pinjaman dari Bank jika ingin meminjam. Karena

dagangan mereka akan di audit dari segi sedemikian rupa untuk mendapatkan

pinjaman dari bank, sangatlah engan pinjaman yang didapatkan dari

rentenir.

Hal ini sejala

ya pedagang'|

N ibu Ida dijelaskan bah

m di Bank harus punya susah untuk

lagi kalau dagangan K i dari pihak

untuk memberikan kita pi ) di Bank itu
alau usaha mau diperbesar kita haru

kegiatan kredit d ngkreditan dapa d Ikan adanya
unsur-u 2dit:%

1. : yﬂﬁ( e bE kredit ba restasi yang

benar-benar
an dating;
2. Tenggang waktu, yaitu suatu 'masa yang memisahkan antara pemberian

prestasi dengan kontra prestasi yang akan diterimanya pada masa yang akan

% Darma, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 3 Agustus
2019

61 |da, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 3 Agustus 2019

62 Bambang, “ Pengamanan Pemberian Kredit Bank dengan Jaminan Hak Guna Bangunan”,
Jurnal Citra Hukum 1. No. 2 (Desember, 2014), h.274
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dating. Dalam unsur waktu ini, terkandung pengertian nilai agio dan uang,
yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan
diterima pada masa yang akan dating;

Degree of risk, yaitu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari

adanya jangka waktu yang ahkan antara pemberian prestasi dengan

kontra prestasi yang dian hari. Semakin lama kredit
diberikan sem a, karena sejauh-jauhnya

itu, maka masih selalu

Inilah yang
isiko inilah

dalam pemberian kredi
kredit itu tidak saja dib uang, tetapi
barang atau jasa. Na an ekonomi
ni didasarkan kepada uang saksi kredit

merekKa akan langsung memoe
disini untuk menagih disini.”®

Hj. Nani juga menyatakan hal yang sama:
“Kita yang butuh jadi kita yang datangi, tidak ada persyaratan khusus yang
jelas kita mau membayar”65

%% |da, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 3 Agustus 2019
84 Cika, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 4 Agustus 2019
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Dari pernyataan beberapa pedagang diatas dapat dipahami bahwa rentenir
memberikan pinjaman kepada pedagang tanpa adanya jaminan atau
persyaratan seperti persyaratan yang diberikan oleh bank. Hal ini yang

membuat pedagang merasa mudah untuk melakukan pinjaman kepadan

rentenir. Hanya dengan me n modal kepercayaan, pedagang sudah
memperoleh pinja ang membuat pedagang tertarik

ayar angsuran.

pihak bank
Jagang akan
meminjam.

uang yang

cepat sehing
yang meﬁalihkan peminjamannya dari bank enir. Dalam
aannya rArRE Aﬁlﬁhkan dalam

peminjam sangat besar meleb

dapat membayar dalam kurun waktu yang lama, maka bunga akan bertambah
besar bahkan melebihi yang dipinjam.

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Cika :

® Hj. Nani, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 4 Agustus
2019
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“Begitulah kalau tidak ada uang, kalau tidak ada uang pihak dari rentenir bisa
langsung memberikan kita uang. Jadi kalau kita butuh langsung dikasih saja,
sedanglégn di bank banyak sekali yang harus dipenuhi baru kita orang
susah.”

Pernyataan serupa dikatakan oleh Ibu Ramlah:

“Kita hanya pedagang kecil mau menjaminkan apa? Tidak mungkin rumah
saya yang harus saya jamink aya mau tinggal dimana nanti kalau saya
tidak bisa menebusnya. Sa gang kecil tidak memiliki jaminan.®’

Dalam mem elalukan analisis pemberian

kredit yang h bank tidak berpotensi
dung risiko,
asas-asas
bank wajib
asas pemberian pengkre taranya: *
erkenankan memberika t perjanjian
yang sejak
kerugian;

n saham dan

paui batas

% Cika, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 4 Agustus 2019

%7 Ramlah, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. Agustus 2019

% Rachmadi Usman, “Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), h.281

% Muhammad Djumhana, “Hukum Perbankan Indonesia”, (Bandung, Citra Aditya Bakti,
2006), h.509-510
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Rumitnya persyaratan administrasi yang diberikan lembaga tersebut
meruntuhkan niat beberapa pedagang kecil di pasar Lakessi untuk meminta
kredit di bank, tidak jarang masyarakat lebih memilih jalur alternatif untuk

mendapatkan modal seperti meminjam pada rentenir meskipun bunga yang

diberikan cukup tinggi.

Jliambil sang
a kebutuhan
penuhi. Jadi
epada pihak
upi kebutuhannya itu. K S dapat dilihat
annya. Pinjaman yang 2ntenir lebih
ng percaya.
selanjutnya
ah besar dan
an pemberi
perlu repot
atau sekadar

datangi para

Hj. Nani, selain ingin mengembangkan modal usaha, dia meminjam kepada rentenir

karena kebutuhan yang mendesak. Pernyataan Hj. Nani:
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“Pembeli kurang dan pesaing terlalu banyak. Anak-anak saya juga masih
sekolah dan butuh biaya, makanya saya pinjam dulu meskipun bunganya
tinggi. Kalau untung sudah kembali baru dibayar.”70

Selanjutnya dalam pernyataan Ibu Ida :
“ Sekarang sudah menjadi kebudayaan untuk meminjam pada sang renten apabila
butuh uang mendesak, karena cair. dan tanpa syarat yang membuat pedagang
pusing lagi”.”

Pedagang memi tenir sebab adanya keinginan
menambah mo i ya dan adanya kebutuhan
yang mend i minjam pada rentenir
ntenir lebih
yaratan yang
persyaratan

atan yang diberikan oleh sosial.

rakat umum, rentenir m i ebagai lintah

is di dalam kat. Mereka

ansial seda ngkat. Bagi

kkan bahwa
epada rentenir

dan tidak adanya jaminan seperti‘yang dipersyaratkan bank.

"% Hj. Nani, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 4 Agustus
2019

™ |da, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 18 Desember
2019

2 Heru Nugroho, Uang, Rentenir, dan Hutang Piutang di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), h.86
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4.3 Pola Ketergantungan yang dilakukan Rentenir untuk meningkatkan

kesejahtraan Usaha Mikro Kecil Menengah Berdasarkan Etika Bisnis
Islam

Rentenir dalam prakteknya memberikan fasilitas kemudahan untuk para

nasabahnya. Targetnya adala arakat ekonomi kelas bawah sebagai

incaran dengan mug apkan rentenir adalah system
an intens perilaku rentenir
gkungan pasar. Para rente enjadikan kondisi pedagang
gai peluang
paya mereka

untuk melakukan pemi ang. dikarenakan

epada para pedagang p ng sa udah seperti

cara fleksibel, untuk t dimg a bisa tidak

jaminan yang membuat pe Keti meminjam

ratan pinja ng. Tinggal

dengan pedagang endapatkan

lain. Tanpa
arena telah
uang tunai
masyarakat. Jika rentenir menagih dan pedagang belum cukup uang untuk
membayar angsuran, rentenir dapat memberikan keringanan hingga jadwal
tagihan selanjutnya. Prinsip dalam etika bisnis islam :

1. Tauhid ( Kesatuan )
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Konsep ketauhidan dalam menjalankan sebuah bisnis merupakan
fondasi utama yang sangat filosofis untuk seorang muslim yang beriman dan
menjalankan fungsi kehidupannya. Sikap dan perbuatan yang lurus

mencerminkan perilaku yang benar dan baik sesuai dengan perintah Allah swt.

Tapi jika sudah dipakai untu isnis seperti meminjamkan uang kepada

pedagang lalu mem sar untuk meraup keuntungan.
Konsep tauhid ekonomi, pertama sumber
lik Allah secara absolut.
ber daya itu

Dan manusia

ian ini, rentenir men bis karena ada

, memang turunan da tua melanjutkan
an dan provit dari bisnis i iasi o erjaan serta

isnis ini.

Hj. Tiara :
ni bisnis turu orang tua sa
jam uangnya par disini dan memu

37
2012. PARARE

kepada para pedagang. Demikian yang dialami oleh para pedagang setelah
adanya penunggakan pembayaran bulanan, kemakmuran dan kesejahtraan

hanyalah impian dan iming-iming difikiran pedagang semuanya. Sesungguhnya

7> Hj. Tiara, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Desember 2019
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yang terjadi hanyalah menambah beban dan fikiran untuk memikirkan cara
membayarnya agar tidak ditagih oleh suruhan rentenir tersebut.
2. Keseimbangan ( Keadilan)

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan

melarang bebuat curang da dzalim. Rasulullah diutus Allah untuk
orang yang berbuat curang, yaitu

dari pihak lain sementara

berat untuk

gang tanpa syarat yang

nir membantu pedagan si lain pihak

agang merasa terbeban g tinggi dan

u

k j emiliki keku yang dapat

peminjam n n kabur dari ta jawabnya.

a terlalu besar, i netapkan bu gan interval
pai dengfsnoanIPn’nEEalau diba an pinjaman
n F yang mana

tahun atau

0,83% sampai dengan 1,5% per bulan (berpatokan pada suku bunga acuan Bank
Indonesia). Tentu ini sangat menguntungkan bagi pihak rentenir dengan tingkat
suku bunga tersebut. Semisal rentenir meminjam uang di bank sebesar Rp

10.000.000,00-, dengan suku bunga bank sebesar 10% per tahun, dia akan
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membayar bunga sebesar Rp 1.000.000,00- dalam satu tahun atau Rp
84.000,00 per bulan kepada bank. Ketika sampai di tangannya, dalam waktu
satu bulan saja, misalnya rentenir memiliki 20 nasabah dengan kredit Rp

500.000,00 /orang, dengan bunga 20 % dia sudah bisa mendapatkan bunga

sebesar Rp 2.000.000,00.

Hal ini dinyatakan oleh lbu

“ Kalau dibilang mungkin kalian bisa nilai
sendiri. Saya m aya bayar berapa. Ingin

injam uang
an kepada
pasar, jualan

g tergolong

pisnis islam,

epentingan
suka hatinya
api apabila
yang datang
k pedagang.

rentenir dan pihak pedagang akan terugikan dikarenakan jumlah bunga sangat

besar ternyata setelah ditagih.

" Cika, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Agustus 2019
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Dari informasi yang penulis dapat dari beberapa pedagang pasar di
Pasar Lakessi selalu ada pedagang yang mengambil kredit pada rentenir.
Banyak teman tempat berjualannya berdekatan yang meminjam pada rentenir.

Hasil yang didapat adalah sebagai berikut: Pertama, karakteristik sosial

peminjam uang kepada rente alam hal usia, ada dalam Kkisaran usia

produktif. Biasanya 1. uang adalah orang yang sudah

menikah sampai . Kedua, karakte ial dalam hal jenis kelamin.
e rentenir adalah lelaki dan
dari mereka
juga untuk

ga. Seperti yang diungk tara mereka

untuk keperluan sekol erobat, atau

h karena itu baik langs . sung mereka

rentenir dalam menjala ya maupun

Peneliti pat keteranga

ya mengenaibu it h pihak r
karena ﬁ&tﬁiﬁﬁﬁlﬁ n kami.

kami sangat
2 boleh buat,
bisa kerkata
ributan saat

4. Kebenaran, kebijakan dan kejujuran
Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran

lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan

"> |da, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Agustus 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap
dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih
atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis
Islam sangat menjaga dan berlaku-preventif terhadap kemungkinan adanya
kerugian salah satu® pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau
perjanjian dalam bisnis.

Peneliti mendapat keterangan dari Ibu Cika :

“Kalau ada uang langsung dibayar cicilannya, tapi kalau belum ada uang
biasanya mereka memberi keringanan”76

Sejalan yang disampaikan Ibu Cika ,"peneliti juga mendapatkan pernyataan dari lbu

Ramlah':

*Kadang dari pthak mereka memarahi saya, tapi saya tetap diberi kelonggaran
kalau belum ada uang, yang jelasnya kita mau bayar hutang.”""
Pada dasarnya, setiap orang mengiginkan suatu kemudahan dalam

mendapatkan hal yang diinginkannya. Begitu juga para pedagang yang memilih
rentenir sebagai jalan alternatif untuk mendapatkan-modal dengan cara yang mudah.
Mudahnya persyaratan yang diberikan oleh rentenir sehingga membuat pedagang
bergantung pada rentenir. Rentenir di Pasar Lakessi memiliki keyakinan bahwa para
pedagang masih sangat meminati kredit mereka. Cara yang dilakukan untuk menarik
pedagang dilakukan sewajarnya, yakni | mempertahankan ke-fleksibilitas-an syarat
dalam | proses pembayaran dan tetap’ berinteraksi secara intens dengan pola
komunikasi antarpribadi dengan pedagang. Rentenir juga tetap berorientasi ekonomi,
sangat perhitungan dengan usaha yang dilakukannya. Pedagang muslim pun memilih
rentenir sebagai solusi masalah keuangan mereka, serta kecenderungan mereka dalam

mengajukan kredit daripada kepada pihak lain. Pedagang merasa diuntungkan karena

7% Cika, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 4 Agustus 2019
" Ramlah, Pedagang Pasar Lakessi, Wawancara, oleh penulis di Pasar Lakessi. 2 Agustus
2019
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membayar hutang ke rentenir adalah dengan cara mengangsur harian sehingga
walaupun bunga yang dibebankan kepada mereka tinggi tidak terlalu dirasakan berat.
Dalam komunikasi antara pedagang dengan rentenir, didapati beberapa keadaan di
mana kedua belah pihak berusaha menjaga hubungan keseimbangan demi terciptanya

komunikasi yang mencapai koordinasi atau mereka mencapai koordinasi dalam

tingkat tertentu. Kedua belah enjalin interaksi yang dekat-berjarak-

profesional, berusaha menjali ap menjaga jarak dalam lingkup

saling mendapatkan ke

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Pedagang meminjam kepada rentenir sebab adanya keinginan

menambah modal eningkatkan dagangannya dan adanya

ngkan re serta proses

mudabh.

, Setiap orang mengig ahan dalam

al yang diinginkannya. Jagang yang
enir sebagai jalan alterna atkan modal

2ngan cara m

da kesulitan

anggap riba karena

merupakan bentuk transaksi yang ditentang dan dianggap menyimpang.

Adanya aturan yang melarang serta pandangan yang buruk terkait

transaksi rente, namun tidak menyebabkan transaksi ini hilang begitu
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saja seperti yang masih dilakukan oleh beberapa pedagang di Pasar
Lakessi.
5.2 Saran

5.2.1 Diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah melakukan survey dipasar

untuk memberikan pencerah ada masyarakat yang masih menggunakan

jasa rentenir dan m ang lebih baik bagi masyarakat

yang mengg

5.2.2 Kreditur sebe : g dapat meringankan

pen
lam
apre

13l
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